
Lampiran 16 

 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Instrumen Angket Skala 

Psikologi Motivasi Belajar 

 

Langkah-langkah untuk membuat distribusi frekuensi motivasi belajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Interval Kelas 

R = H ─ L+1 

= 121 ─ 90 + 1 

= 31 + 1 

= 32 

b. Menentukan jumlah interval 

M = 1+ 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,447) 

= 1 + 4,785 

= 5,785 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan lebar interval kelas 

 

=  

= 5,33 

Dibulatkan menjadi 5 

 

Jadi interval kelas adalah 32, jumlah interval adalah 6 dan 

lebar interval 5 

Keterangan : 

I  : Lebar interval 

R  : Range 

M  : Jumlah Interval 

H  : Nilai Tertinggi 

L  : Nilai Terendah 

N  : Responden 

 

 



Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Calon Guru Kimia UIN 

Walisongo Semarang  

 

Interval F X FX x(X-M) x2 Fx2 

92-96 2 92.5 185 -10.71 114.70 229.4 

97-101 8 97.5 780 -5.71 32.60 260.8 

102-106 9 102.5 922.5 -0.71 0.50 4.5 

107-111 3 107.5 322.5 2.29 5.24 15.72 

112-116 5 112.5 562.5 9.29 86.30 431.5 

117-121 1 117.5 117.5 14.29 204.20 204.20 

Jumlah 28   2890 8.74 443.54 1146.12 

 

Menghitung Mean dengan rumus :  

 
=  

=103,214 

Menghitung simpangan baku dengan rumus:  

   

=  

=  

= 6,4 dibulatkan menjadi 6 

 

d. Menentukan kualitas variabel 

Mengubah skor mentah menjadi nilai huruf 

M + 1,5 SD ke atas 103,21 + 1,5 x 6 = 112,21  A 

M + 0,5 SD  103,21 + 0,5 x 6 = 106,21 B 

M – 0,5 SD   103,21 – 0,5 x 6  = 100,21 C 

M – 1,5 SD  103,21 – 1,5 x  6 = 94,21 D 

Kurang dari M – 1,5 SD kurang dari  94.21 E 



Untuk mengetahui kualitas variabel motivasi 

belajar, perlu dibuat kualitas variabel motivasi belajar 

sebagai berikut: 

 

Tabel Kualitas Motivasi Belajar 

 

Interval Nilai  Kategori 

112,21 ke atas A Istimewa 

112,21 – 106,21 B Baik Sekali  

106,21 – 100,21 C Baik 

100,21– 94,21 D Cukup 

Kurang 94,21 E Kurang 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi belajar mahasiswa dalam mempelajari ilmu 

dalam bidang kimia termasuk dalam kategori “baik” yaitu 

pada interval 106,21-100,21 dengan nilai rata-rata 103,21. 
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Data Hasil Instrumen Angket Skala Psikologi Locus of Control 

Internal Calon Guru Kimia  

(Studi Pada Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan UIN 

Walisongo Semarang Tahun Ajaran 2014/2015) 

 

Responden 
Jawaban Positif Jawaban Negatif Jumlah 

Nilai 4 3 2 1 1 2 3 4 

1 - 10 4 - - - 12 1 78 

2 2 11 1 - - 3 6 4 83 

3 12 1 1 - - 2 3 8 99 

4 2 8 4 - - - 13 - 79 

5 6 4 4 - - - 7 6 89 

6 8 5 1 - - 2 9 2 88 

7 8 6 - - - - 3 10 99 

8 4 4 6 - - - 10 3 82 

9 14 - - - 2 1 7 3 93 

10 12 1 1 - - 4 6 3 91 

11 5 9 - - - - 12 1 87 

12 12 2 - - - - 6 7 100 

13 9 5 - - - 3 4 6 93 

14 1 6 7 - - 1 6 6 80 

15 9 5 - - - - 8 5 95 

16 4 9 1 - - - 2 11 95 

17 7 6 1 - - - 9 4 91 

18 13 - - 1 1 - 2 10 100 

19 1 9 3 1 1 1 10 1 75 

20 1 4 9 - - - 11 2 75 



Responden 
Jawaban Positif Jawaban Negatif Jumlah 

Nilai 4 3 2 1 1 2 3 4 

21 5 6 3 - - 2 8 3 94 

22 4 5 5 - - 2 9 2 85 

23 1 11 2 - - - 11 2 82 

24 4 6 4 - - - 9 4 85 

25 10 4 - - - - 2 11 102 

26 3 7 4 - - 4 7 2 78 

27 8 6 5 - - - 7 4 95 

28 7 5 2 - - - 11 2 88 
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Perhitungan Distribusi Frekuensi Instrumen Angket Skala 

Psikologi Locus of Control Internal 

 

Langkah-langkah untuk membuat distribusi frekuensi locus of control 

internal adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Interval Kelas 

R = H ─ L+1 

= 102 – 75 + 1 

= 28 

b.  Menentukan jumlah interval kelas:  

M = 1+ 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,45) 

= 1 + 4,785 

= 5,785 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan lebar interval kelas 

 
   =  

= 4,67 dibulatkan menjadi 5 

 

Jadi interval kelas adalah 28, jumlah interval kelas 6, dan lebar 

interval kelas adalah 5. 

Keterangan : 

I  : Lebar interval 

R  : Range 

M  : Jumlah Interval 

H  : Nilai Tertinggi 

L  : Nilai Terendah 

N : Responden 

 

 

 



Distribusi Frekuensi Locus of Control Internal Calon Guru Kimia 

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang 

 

interval F X FX x(X-M) x2 Fx2 

75-79 5 75,5 377,5 -11,07 122,54 612,7 

80-84 4 80,5 322 -6,07 36,84 147,36 

85-89 8 85,5 684 -1,07 1,14 9,12 

90-94 4 90,5 362 3,93 15,44 61,76 

95-99 5 95,5 477,5 8,93 79,74 398,7 

100-104 2 100,5 201 13,93 194,04 388,08 

Jumlah 28   2424 8,58 449,74 1617,72 

 

Menghitung Mean dengan rumus :  

 
=  

= 86,57 

Menghitung simpangan baku dengan rumus:  

 

 

 
= 7,60 dibulatkan menjadi 8 

 

d. Menentukan kualitas variabel 

Mengubah skor mentah menjadi nilai huruf 

M + 1,5 SD ke atas  86,57 + 1,5 x 8 = 98,57    A 

M + 0,5 SD  86,57 + 0,5 x 8 = 90,57      B 

M – 0,5 SD  86,57   –  0,5 x 8  =  82,57 C 

M – 1,5 SD  86,57 – 1,5 x  8  = 74,57  D 

Kurang dari M – 1,5 SD kurang dari 74,57 E 



Untuk mengetahui kualitas variabel locus of 

control internal, perlu dibuat kualitas variabel locus of 

control internal sebagai berikut: 

 

Tabel Kualitas Locus of Control Internal 

 

Interval Nilai  Kategori  

98,57 ke atas A Istimewa 

98,57 – 90,57 B Baik sekali 

90,57 – 82,57 C Baik 

82,57 – 74,57 D Cukup 

Kurang 74,57 E Kurang 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 

locus of control internal mahasiswa dalam mempelajari 

ilmu dalam bidang kimia termasuk dalam kategori “baik” 

yaitu pada interval 90,57 – 82,57 dengan nilai rata-rata 

86,57. 
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Data Hasil Kompetensi Profesional Calon Guru Kimia 

 

No Responden 

Nilai Praktik 

Pengalaman 

Lapangan 

No Responden 

Nilai Praktik 

Pengalaman 

Lapangan 

1 Responden 1 81 15 Responden 15 83 

2 Responden 2 80 16 Responden 16 80 

3 Responden 3 85 17 Responden 17  85 

4 Responden 4 86 18 Responden 18 84 

5 Responden 5 83 19 Responden 19 82 

6 Responden 6 84 20 Responden 20 81 

7 Responden 7 86 21 Responden 21 83 

8 Responden 8  77 22 Responden 22 80 

9 Responden 9 82 23 Responden 23 80 

10 Responden 10 86 24 Responden 24 81 

11 Responden 11 89 25 Responden 25 85 

12 Responden 12 90 26 Responden 26 82 

13 Responden 13 84 27 Responden 27 84 

14 Responden 14 82 28 Responden 28 82 
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Format Penilaian Praktik Mengajar 

 
 



 

 

 

 



Lampiran 21 

 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Hasil Kompetensi Profesional 

Calon Guru Kimia 

 

Langkah-langkah untuk membuat distribusi frekuensi kompetensi 

profesional calon guru kimia adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Interval Kelas 

R = H ─ L + 1 

 = 90 – 77 + 1 

 = 14 

b. Menentukan jumlah interval kelas: 

M = 1+ 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,45) 

= 1 + 4,785 

= 5,785 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan lebar interval kelas 

 
=  

   = 2,33 

Dibulatkan menjadi 3 

Jadi interval kelas adalah 14, jumlah interval kelas 6, dan 

lebar interval kelas adalah 2 

Keterangan : 

I : Lebar interval 

R  : Range 

M  : Jumlah Interval 

H  : Nilai Tertinggi 

L  : Nilai Terendah 

N  : Responden 



Distribusi Frekuensi Hasil Kompetensi Profesional Calon Guru 

Kimia UIN Walisongo Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 

 

Interval  
 

 
 

  
 Fx

2 

77-79 1 77,5 77,5 -5,25 27,56 27,56 

80-82 12 80,5 966 -2,25 5,06 60,72 

83-85 10 83,5 835 0,75 0,56 5,6 

86-88 3 86,5 259,5 3,75 14,06 42,18 

89-91 2 89,5 179 6,75 45,56 91,12 

92-94 0 92,5 0 9,75 95,06 0 

Jumlah  28  2317 13,5 187,86 227,18 

 

Menghitung Mean dengan rumus :  

 
=  

=82,75 

Menghitung simpangan baku dengan rumus:  

 

=  

=  

= 2,85 dibulatkan 3 

 

d. Menentukan kualitas variabel 

Mengubah skor mentah menjadi nilai huruf 

M + 1,5 SD ke atas  82,75 + 1,5 x 3 = 87,25   A 

M + 0,5 SD  82,75 + 0,5 x 3 = 84,25    B 

M – 0,5 SD  82,75 – 0,5 x 3 = 81,25      C 

M – 1,5 SD  82,75 – 1,5 x 3 = 78,25      D 

Kurang dari M – 1,5 SD kurang dari 78,25  E 



Untuk mengetahui kualitas variabel hasil 

kompetensi profesional, perlu dibuat kualitas variabel 

hasil kompetensi profesional sebagai berikut: 

 

Tabel Kualitas Kompetensi Profesional 

 

Interval Nilai Kategori 

87,25 ke atas A Istimewa 

87,25 – 84,25 B Baik Sekali 

84,25 – 81,25 C Baik 

81,25 – 78,25 D Cukup 

Kurang 78,25 E Kurang 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 

hasil kompetensi profesional dari Praktik Pengalaman 

Lapangan jurusan Tadris Kimia Tahun Ajaran 2014/2015 

dalam mempelajari ilmu dalam bidang kimia termasuk 

dalam kategori “baik” yaitu pada interval 84,25 – 81,25 

dengan nilai rata-rata 83. 
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Data Tabel Kerja Analisis Regresi Ganda 

Pengaruh Motivasi dan Locus of Control Internal Terhadap 

Kompetensi Profesional Calon Guru Kimia (studi pada 

mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan UIN Walisongo 

Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 ) 

 

RESP X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2 

R_1 98 78 81 9604 6084 6561 7938 6318 7644 

R_2 101 83 80 10201 6889 6400 8080 6640 8383 

R_3 116 99 85 13456 9801 7225 9860 8415 11484 

R_4 103 79 86 10609 6241 7396 8858 6794 8137 

R_5 97 89 83 9409 7921 6889 8051 7387 8633 

R_6 102 88 84 10404 7744 7056 8568 7392 8976 

R_7 109 99 86 11881 9801 7396 9374 8514 10791 

R_8 105 82 77 11025 6724 5929 8085 6314 8610 

R_9 104 93 82 10816 8649 6724 8528 7626 9672 

R_10 113 91 86 12769 8281 7396 9718 7826 10283 

R_11 108 87 89 11664 7569 7921 9612 7743 9396 

R_12 113 100 90 12769 10000 8100 10170 9000 11300 

R_13 104 93 84 10816 8649 7056 8736 7812 9672 

R_14 100 80 82 10000 6400 6724 8200 6560 8000 

R_15 98 95 83 9604 9025 6889 8134 7885 9310 

R_16 102 95 80 10404 9025 6400 8160 7600 9690 

R_17 118 91 85 13924 8281 7225 10030 7735 10738 

R_18 121 100 84 14641 10000 7056 10164 8400 12100 

R_19 105 75 82 11025 5625 6724 8610 6150 7875 

R_20 112 75 81 12544 5625 6561 9072 6075 8400 

R_21 98 94 83 9604 8836 6889 8134 7802 9212 

R_22 90 85 80 8100 7225 6400 7200 6800 7650 



RESP X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2 

R_23 99 82 80 9801 6724 6400 7920 6560 8118 

R_24 97 85 81 9409 7225 6561 7857 6885 8245 

R_25 111 102 85 12321 10404 7225 9435 8670 11322 

R_26 102 78 82 10404 6084 6724 8364 6396 7956 

R_27 98 95 84 9604 9025 7056 8232 7980 9310 

R_28 94 88 82 8836 7744 6724 7708 7216 8272 

JUMLA

H 

291

8 

248

1 

232

7 

30564

4 

22160

1 

19360

7 

24279

8 

20649

5 

25917

9 

RATA2 104 88.6 83.1             
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Perhitungan Uji Hipotesis I 

 

Uji Hipotesis I dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

(1) Mencari korelasi antara prediktor (X1) dengan kriterium (Y) 

dengan menggunakan teknik korelasi momen tangkar dari 

Pearson, dengan rumus sebagai berikut : 

  

Telah kita ketahui bahwa:  

 

= 305644 -  

= 305644 -  

= 305644-304097,2857 

= 1546,7143 

 

= 221601 -  

= 221601 -  

= 221601 – 219834,3214 

= 1766,6786 

 
= 193607 -  

= 193607 – 193390,3214 

= 216,6786 

 
 
 



 
 = 259179 -  

 = 259179 – 258555,6429 

 = 623,3571 

 
 = 242798 -  

 = 242798 – 242506,6429 

 = 291,3571 

 
 = 206495 -  

 = 206495 – 206188,8214 

 = 306,1786 

Sehingga   

 
=  

=  

= 0,503  

Adapun koefisien korelasi determinasi   

 

Dan besarnya pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah: 

 
 = 25,3  

(2) Uji signifikansi korelasi melalui uji t 

Rumus:  

  

 



 

 

 

 
Karena thitung = 2,969 > ttabel (0,05 = 2,048) berarti korelasi 

antara X1 terhadap Y signifikan 

(3) Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakan rumus 

regresi sederhana, sebagai berikut : 

 

 

 
Keterangan : 

Ŷ =  (baca : Y topi), subjek variabel terikat yang 

diproyeksikan 

X =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a  =  nilai konstanta harga Y jika X = 0, dan 

b =  nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (x) atau nilai 

penurunan (─) variabel Y 

Dari data yang terkumpul dapat dicari : 

 

 

 
    

 
 
 



 

 

 

 

    

    

    

    0,188 

 
     

        

 

 
 

(4) Mencari varian regresi 

 

 

 

 

 

 

 



 
4 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
= 8,819 
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Perhitungan Uji Hipotesis II 

 

Uji Hipotesis II dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

(1) Mencari korelasi antara prediktor (X2) dengan kriterium (Y) 

dengan menggunakan teknik korelasi momen tangkar dari 

Pearson, dengan rumus sebagai berikut :  

 

 

 

 
Adapun koefisien determinasinya adalah   

Dan besarnya pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah: 

 

 
(2) Uji signifikansi korelasi melalui uji t 

      

 

 

 

 

 

 



Karena thitung = 2,904 > ttabel (0,05 = 2,048) berarti korelasi antara 

X2 terhadap Y signifikan. 

(3) Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakan rumus 

regresi sederhana, sebagai berikut : 

 

 

 
Keterangan : 

Ŷ  =  (baca : Y topi), subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X  =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a   =  nilai konstanta harga Y jika X = 0, dan 

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (x) atau nilai penurunan 

(─) variabel Y 

Dari data yang terkumpul dapat dicari : 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

         
(4) Mencari varian regresi 

 

 

  

  

 0 

 

 
  

  

 

  

 
0 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 
= 8,4322 
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Perhitungan Uji Hipotesis III 

 

a) Mencari persamaan regresi untuk dua prediktor dengan rumus 

sebagai berikut  

 
Untuk menghitung harga-harga a, b1 , b2 dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 

  
 =  83,1071 – (0,1382)(104,2143) – (0,125)(88,6071) 

 

 
  
 
 



 

 
 

b) Mencari korelasi antara prediktor (X1.2) dengan kriterium (Y) 

dengan rumus 

 
Keterangan : 

Ry(1,2) =  koefisien korelasi antara Y dengan X1     

dan X2  

a1  =  koefisien prediktor X1 

a2 =  koefisien prediktor X2  

 =  jumlah produk antara X1 dan Y 

 =  jumlah produk antara X2 dan Y 

 =  jumlah kuadrat kriterium Y 

 

 

 

 
601 

Adapun koefisien determinasinya adalah   

Dan besarnya pengaruh variabel X1, X2 terhadap Y adalah: 

 

 
 
 
 
 



c) Mencari signifikansi korelasi melalui uji t  

 

 

 

 

 
Karena thitung = 3,065  > ttabel (0,05 = 2,048) berarti korelasi antara 

X1, X2 terhadap Y signifikan 

 

d) Mencari varian regresi dengan menggunakan rumus regresi 

sebagai berikut : 
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Surat Penunjukan Pembimbing 
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Surat Izin Riset dari UIN Walisongo Semarang 
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Surat Izin Riset dari DINAS PENDIDIKAN  

Pemerintah Kota Semarang 
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Surat Keterangan Uji Lab 
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Sertifikat OPAK 
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Piagam KKN 
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